BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan terhadap hasil penelitian dapat

disimpulkan sebagai berikut:

1. Penerapan model pembelajaran kooperatif pendekatan AIR efektif terhadap
hasil belajar siswa kelas VIII pada materi Pokok Sistem Gerak Pada Manusia di
SMPK Adisucipto Penfui Kupang tahun ajaran 2012/2013. Dengan hasil belajar
secara individu tuntas (rerata nilainya 84), dan secara klasikal tuntas (persentase
kelulusan siswa 92%).

2. Ketuntasan indikator hasil belajar, dalam penerapan model pembelajaran
kooperatif pendekatan AIR dengan materi pokok sistem gerak pada manusia,
menunujukkan proporsi ketuntasannya lebih besar dari 0,75 % dalam hal ini
proporsi indikatornya adalah 0,84. Sedangkan sensitivitasnya lebih besar dari
0,30 yaitu 0,44.

3. Kemampuan guru dalam mengelola Pembelajaran dengan menerapkan model
pembelajaran kooperatif pendekatan Auditory Intellektualy Repetition pada
materi pokok sistem gerak pada manusia adalah baik dengan rata-rata
reliabilitasnya 97,21%. Guru mengelola pembelajaran, sesuai dengan Rencana

Pelaksanaan Pembelajaran yang disiapkan.
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4. Aktivitas siswa dalam kegiatan pembelajaran dikategorikan baik karena semua
siswa aktif melaksanakan kegiatan pembelajaran dengan rata-rata
reliabilitasnya 93,68%.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian di lapangan, maka penulis dapat memberikan

beberapa saran sebagai berikut:

1. Bagi para guru yang ingin menerapkan model pembelajaran kooperatif
pendekatan AIR dianjurkan untuk memilih karakteristik materi yang sesuai
dengan model pembelajaran.

2. Bagi para pembaca yang berniat untuk mengembangkan model pembelajaran
kooperatif pendekatan AIR dianjurkan untuk memperhatikan waktu, dan

kesiapan guru agar dalam proses pembelajarannya dapat berjalan dengan lancar.
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